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ABSTRAK 

Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu gangguan musculoskeletal yang sering 

dialami pekerja akibat postur kerja statis, durasi kerja yang panjang, serta faktor 

psikososial seperti stres kerja. Penjahit wanita berisiko mengalami LBP karena bekerja 

dalam posisi duduk dalam waktu lama dengan tuntutan target produksi yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara durasi kerja dan stres kerja 

dengan keluhan LBP pada penjahit wanita di CV. Agogo Garment Indonesia Boyolali. 

Penelitian ini menggunakan desain observasional kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh penjahit wanita di CV. 

Agogo Garment Indonesia Boyolali sebanyak 60 orang dengan teknik total sampling. 

Pengumpulan data melalui kuesioner yang meliputi karakteristik responden, durasi kerja, 

stres kerja (skala Likert), keluhan LBP (kuesioner The Pain and Distress Scale), dan 

intensitas nyeri menggunakan Visual Analog Scale (VAS). Analisis data menggunakan uji 

chi-square. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara durasi 

kerja dengan keluhan LBP (p=0,126), namun terdapat hubungan signifikan antara stres 

kerja dengan keluhan LBP (p=0,048). Disarankan kepada pekerja untuk mengelola stres 

dan melakukan peregangan, serta kepada perusahaan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Kata Kunci : Durasi kerja, Stres kerja, Low Back Pain, Penjahit wanita 

ABSTRACT 

Low Back Pain (LBP) is a musculoskeletal disorder commonly experienced by workers 

due to static work posture, long work duration, and psychosocial factors such as work 

stress. Female tailors are at risk of experiencing LBP because they work in a sitting 

position for long periods with high production target demands. This study aims to 

determine the relationship between work duration and work stress with low back pain 

complaints among female tailors at CV. Agogo Garment Indonesia Boyolali. This study 

used a quantitative observational design with a cross-sectional approach. The population 

and sample in this study were all female tailors at CV. Agogo Garment Indonesia 

Boyolali, totaling 60 people using total sampling technique. Data were collected through 

questionnaires covering respondent characteristics, work duration, work stress (Likert 

scale), LBP complaints (The Pain and Distress Scale questionnaire), and pain intensity 

using the Visual Analog Scale (VAS). Data analysis used the chi-square test. The results 

showed no significant relationship between work duration and LBP complaints 

(p=0.126), but there was a significant relationship between work stress and LBP 

complaints (p=0.048). It is recommended that workers manage stress and perform 

stretching exercises, and that companies create a conducive work environment. 

Keyword : Work duration, Work stress, Low back pain, Female tailors 
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1. PENDAHULUAN 

 

Industri garmen merupakan sektor yang banyak diminati pekerja wanita karena keterampilan 

menjahit yang dimiliki. Pekerjaan menjahit menuntut gerakan berulang, postur tubuh statis, serta 

durasi duduk yang panjang (4–8 jam per hari), yang berisiko menimbulkan penyakit akibat kerja, 

salah satunya adalah low back pain (LBP). Posisi kerja yang tidak ergonomis akibat desain mesin 

jahit yang tidak mempertimbangkan postur tubuh pekerja dapat memicu keluhan nyeri punggung 

bawah (Syamsul, 2024). 

LBP adalah gangguan muskuloskeletal berupa nyeri pada area antara tulang rusuk bawah 

hingga pinggang yang berlangsung lebih dari satu hari. Jika tidak ditangani, LBP dapat 

berkembang menjadi kronis dan menurunkan kualitas hidup serta produktivitas pekerja (Utami, 

2024). Secara global, LBP menjadi penyebab utama kecacatan dengan prevalensi sekitar 619 juta 

kasus pada 2023 dan diperkirakan meningkat menjadi 843 juta kasus pada 2050 (WHO (2023). 

LBP berdampak pada penurunan kapasitas fungsional individu, peningkatan absensi kerja, serta 

kerugian ekonomi akibat menurunnya produktivitas. 

Di Indonesia, prevalensi gangguan muskuloskeletal juga masih tergolong tinggi. Data Riset 

Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa prevalensi penyakit muskuloskeletal berdasarkan 

diagnosis tenaga kesehatan sebesar 11,9% dan berdasarkan gejala mencapai 24,7%. Sedangkan 

jumlah penderita LBP di Indonesia tidak diketahui pasti, namun diperkirakan antara 7,6% sampai 

37% (Kumbea et al., 2021). Perhimpunan dokter spesialis saraf Indonesia (PERDOSSI) 

menyatakan dari 14 rumah sakit pendidikan, diperoleh data 18% penderita LPB dari seluruh pasien 

penderita nyeri yang berkunjung di RS. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Tengah tahun 

2018, sebanyak 314.492 orang  mengalami kejadian LBP. Sekitar 40% penduduk Jawa Tengah 

yang berusia 20-65 tahun menderita LBP dengan prevalensi laki-laki (18,2%) lebih tinggi daripada 

perempuan (13,6%) (Mastuti et al.,  2023).  

Pekerja wanita memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap LBP dibanding pria. Penelitian pada 

industri tahu menunjukkan prevalensi LBP pada perempuan mencapai 60,6% (Cahyani et al., 

2021), dan Hal ini diperkuat oleh Makkiyah et al. (2023) yang menunjukkan prevalensi LBP pada 

wanita mencapai 47,7%, lebih tinggi dibanding pria. Kerentanan ini dipengaruhi oleh faktor 

biologis (misalnya riwayat kehamilan), faktor psikososial yang lebih dominan pada perempuan, 

serta beban ganda (double burden) pekerjaan domestik setelah jam kerja yang memperpanjang 

waktu pemulihan otot dan memperberat dampak stres ((Sari et al., 2025); (Viertiö et al., 2021)). 

Salah satu faktor yang memperkuat kerentanan tersebut adalah durasi kerja yang 

panjang, mengingat pekerjaan menjahit menuntut posisi duduk dalam waktu yang lama setiap 
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harinya. Penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang bekerja lebih dari tujuh jam per hari 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami LBP akibat durasi duduk yang lama dan minimnya 

aktivitas peregangan (Diningrum et al., 2025). Penelitian pada penjahit di Kota Pekanbaru 

menemukan bahwa penjahit yang bekerja lebih dari 8 jam per hari berisiko 14 kali lebih tinggi 

mengalami LBP dibandingkan dengan lama kerja ≤ 8 jam per hari (Prastuti et al., 2020). Demikian 

pula, sebagian besar (67,4%) penjahit di Nagari Kapuak bekerja lebih dari 8 jam per hari yang 

berisiko mengalami keluhan LBP (Devira et al., 2021).  

Selain durasi kerja, stres kerja juga diduga berperan dalam terjadinya LBP. Stres kerja dapat 

memicu respons fisiologis berupa ketegangan otot kronis (muscle tension), yang dapat 

mengganggu sirkulasi darah pada jaringan otot, menurunkan ambang nyeri, dan pada akhirnya 

memperberat keluhan LBP (Lestari et al., 2025). Pada pekerja penjahit, stres kerja dapat muncul 

akibat tuntutan target produksi, tekanan waktu penyelesaian pesanan, serta kondisi kerja yang 

monoton (Isnain & Syihabuddin, 2025). Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan 

antara stres kerja dan LBP, seperti penelitian Alfaridah & Febriyanto (2022), stres kerja memiliki 

hubungan dengan keluhan LBP/ Namun, penelitian lain oleh Situngkir & Nurjannah (2022) justru 

menunjukkan tidak ada hubungan. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

stres kerja dan LBP masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada penjahit wanita yang masih 

terbatas penelitiannya. 

Survei pendahuluan di CV Agogo Garmen Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar 

penjahit bekerja dengan posisi duduk lama, gerakan repetitif, dan sering lembur untuk mengejar 

target produksi. Keluhan nyeri pada punggung, leher, dan bahu sering dilaporkan, bahkan beberapa 

pekerja tidak dapat masuk kerja karena kondisi fisik menurun. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya potensi faktor risiko LBP yang perlu diteliti lebih lanjut. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain Cross Sectional dimana 

variabel dependen dan independen diukur dalam waktu bersamaan. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh penjahit wanita yang bekerja di CV. Agogo Garment dengan jumlah total 60 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, karena jumlah populasi kurang 

dari 100 orang sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian. Penelitian dilakukan 

pada bulan Desember tahun 2025 selama 3 hari. 

 Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari pertanyaan karakteristik 

responden, variabel independen dan dependen penelitian yaitu Stres Kerja dan keluhan LBP. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah stres kerja dimana kuesioner ini bertujuan untuk 

melihat tingkatan kategori stres kerja yang diukur menggunakan kuesioner dengan 13 pertanyaan, 
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yang mempunyai 4 penilaian yaitu: 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Setuju, 4. Sangat 

setuju. Skor total kemudian dikategorikan menjadi dua tingkat, yaitu stres ringan (skor 13–31) dan 

stres berat (skor 32–52). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah keluhan LBP 

yang diukur dengan menggunakan kuesioner The Pain and Distress Scale dari Wiliam J.K Zung 

(1983) dengan 20 pertanyaan tentang keluhan low back pain. Pilihan jawaban terdiri dari empat 

kategori, yaitu 1. Tidak pernah, 2. Jarang, 3. Sering, 4. Sering sekali. Hasil penilaian kemudian 

dikategorikan menjadi LBP ringan (skor 20–42) dan LBP berat (skor 43–80). Serta data pendukung 

pengukuran intensitas nyeri dengan VAS. 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat, Analisis univariat 

dilakukan dengan uji statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden, meliputi 

usia, pendidikan terakhir, durasi kerja per hari, intensitas nyeri, tingkat stres kerja, dan keluhan 

LBP. Selanjutnya, analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan 

antara durasi kerja dan stres kerja dengan keluhan LBP pada responden. 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan data primer dari 60 penjahit perempuan di CV Agogo 

Garment Boyolali. Analisis meliputi karakteristik responden, analisis univariat pada masing-

masing variabel, serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan durasi kerja dan stres kerja 

dengan keluhan low back pain. Seluruh hasil disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 1. Karakteristik penjahit di CV. Agogo Garment Indonesia 

tahun 2026 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pendidikan 
  

SD 1 2 

SMP/SLTP 21 35 

SMA/SLTA 38 63 

Umur 
  

20-24 5 8 

25-29 8 13 

30-34 6 10 

35-39 13 22 

40-44 13 22 

45-49 8 13 

>50 7 12 

Rata-rata  38,17± SD 

Minimal 22 

Maksimal 56 
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Durasi Kerja 

Tidak Berisiko  (≤ 8 jam / 

hari) 
38 63,3 

Berisiko (> 8 jam / hari) 22 36,7 

Rata-rata durasi kerja 8 jam 

Stres Kerja 
  

Ringan 33 55 

Berat 27 45 

LBP  
 

Ringan 36 60 

Berat 24 40 

Intensitas Nyeri   
Ringan 7 11,7 

Sedang 33 55 

Berat 20 33,3 

Rata-rata Intensitas nyeri 6  

 

Tabel 1. Menggambarkan karakteristik penjahit di CV Agogo Garment Indonesia, sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 38 orang (63%), dengan kelompok 

usia terbanyak berada pada rentang 35–39 tahun dan 40–44 tahun masing-masing sebesar 22%. Usia 

rata-rata penjahit adalah 38 tahun. Usia termuda 22 tahun dan usia paling senior 56 tahun. Mayoritas 

responden memiliki durasi kerja yang tidak berisiko (<8 jam per hari) sebanyak (63,3%). Sebagian 

besar responden yaitu sebanyak 33 orang (55%) mengalami tingkat stres kerja kategori ringan. Selain 

itu, keluhan LBP paling banyak dialami responden berada pada kategori ringan (60%), dengan 

intensitas nyeri sebagian pada tingkat sedang (55%) dan (33,3 %) pada tingkat berat. 

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Durasi Kerja dan Stres kerja dengan 

Keluhan Low Back Pain 

 

 

Hasil analisis hubungan antara durasi kerja dengan keluhan LBP menunjukkan Penjahit yang 

bekerja dengan durasi tidak berisiko (≤ 8 jam) justru memiliki proporsi keluhan LBP ringan lebih 

tinggi, yaitu sebesar 20  orang (52,6%), sedangkan penjahit yang berkerja dengan durasi berisiko (>8 

Variabel 

Keluhan Low Back Pain 

P Value Ringan Berat Total  

n % n % N % 

Durasi Kerja       

0,126 Tidak Berisiko ≤8 jam 20 52,6 18 47,4 38 100 

Berisiko ≥ 8 jam 16 72,7 6 27,3 22 100 

Stres Kerja        

Ringan 23 69,7 10 30,3 33 100   0,048 

Berat 12 44,4 15 55,6 27 100  



6 
 

jam per hari) juga jauh lebih banyak yang mengalami keluhan ringan yaitu 16 orang (72,7%). Dan 

ternyata penjahit yang memiliki durasi kerja berisiko (≥ 8 jam), lebih kecil proporsinya (27,3%) yang 

mengalami keluhan LBP berat dibanding pada durasi yang > 8 jam per hari (47,4%) (P value 0.126). 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan 

kejadian LBP pada penjahit di CV. Agogo Garmen Indonesia. 

Hasil analisis hubungan antara stres kerja dengan keluhan LBP  menunjukkan bahwa penjahit 

dengan tingkat stres kerja ringan justru memiliki proporsi keluhan LBP ringan lebih tinggi, yaitu 

sebesar 23 orang (69,7%). Sedangkan, penjahit dengan tingkat stres kerja berat jauh lebih banyak 

yang mengalami keluhan LBP berat, yaitu sebanyak 15 orang (55,6%) dibandingkan dengan penjahit 

pada kelompok stres ringan yang hanya sebesar 10 orang (30,3%) (P value 0.048). Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres kerja dengan kejadian low back 

pain pada penjahit di CV. Agogo Garmen Indonesia. 

Hubungan Durasi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain Penjahit 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ristiawati et al. (2023) pada 70 pekerja bagian 

sewing di PT. Gajah Duduk Pekalongan tahun 2023, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara durasi kerja dan keluhan LBP (nilai p 1,000). Penelitian lain oleh Nilawati et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pada durasi kerja dengan keluhan LBP pada 

pekerja 36 penjahit konveksi di Kota Palu (nilai p 0,148).  

Secara teoritis, durasi kerja sektor formal ditetapkan 8 jam per hari sesuai dengan Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2023, dan kelebihan waktu kerja dibayar dalam bentuk upah 

lembur. Jam kerja yang panjang lebih rentan mengalami berbagai keluhan kesehatan, seperti kurang 

tidur, kelelahan, gangguan tidur, hingga risiko cedera, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

menurunnya kondisi kesehatan pekerja (Ramadani, 2021). Namun, dalam konteks keluhan 

muskuloskeletal seperti LBP, durasi kerja bukan satu-satunya faktor yang berpengaruh. 

Pada penelitian ini, penjahit CV. Agogo Garmen, memiliki waktu istirahat yang relatif lebih 

panjang, yaitu sekitar satu jam, hal ini memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas ringan, 

seperti perenggangan otot dan pemulihan fisik, sehingga dapat mengurangi ketegangan pada area 

punggung bawah. Istirahat yang disertai latihan peregangan tersebut, berdasarkan penelitian Ghasemi 

et al. (2020), efektif dalam mengurangi LBP dan memperbaiki disabilitas fungsional, terutama apabila 

dilakukan dalam durasi yang lebih lama. 

Pada penjahit di CV. Agogo Garmen, pekerja yang melebihi 9 jam kemungkinan dipengaruhi 

oleh tuntutan produksi dan penyelesaian target kerja, sehingga pekerja memerlukan tambahan waktu 
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lembur. Meskipun demikian, durasi kerja yang panjang tersebut tidak terbukti berhubungan dengan 

keluhan LBP. Hal ini dapat dijelaskan melalui mekanisme adaptasi tubuh, menurut Ode et al. (2025) 

Pekerja yang telah bekerja dalam jangka waktu lama dapat mengalami proses adaptasi tubuh terhadap 

beban fisik pekerjaan, sehingga tubuh menjadi lebih terbiasa menghadapi aktivitas berat maupun 

gerakan berulang.  Kondisi ini memungkinkan risiko terjadinya low back pain menjadi lebih rendah 

meskipun durasi kerja relatif panjang. Kondisi tersebut diduga menjadi salah satu faktor tidak adanya 

hubungan antara durasi kerja dan keluhan LBP dalam penelitian ini.  

Kurangnya hubungan yang signifikan antara durasi kerja dan LBP kemungkinan disebabkan 

oleh faktor lain yang belum dipertimbangkan, seperti usia, indeks massa tubuh, masa kerja, postur 

kerja, maupun kebiasaan merokok. LBP dikenal sebagai kondisi yang kompleks dan multifaktorial, 

Hartvigsen et al. (2018)  menegaskan bahwa LBP dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi, mulai dari kondisi biofisik, psikologis, sosial, hingga kondisi kesehatan lain dan 

mekanisme pemrosesan nyeri. Dengan kata lain, durasi kerja hanyalah salah satu dari banyak faktor 

yang memengaruhi LBP, dan pengaruhnya bisa saja tidak tampak jika ada faktor risiko lain yang lebih 

kuat. Berdasarkan kondisi di lapangan, penjahit melakukan peregangan secara mandiri saat waktu 

istirahat, karena perusahaan belum menyediakan waktu khusus maupun instruksi resmi terkait 

pelaksanaan peregangan. 

Hubungan Stres Kerja dengan Keluhan Low Back Pain Penjahit 

 Penelitian ini sejalan dengan temuan Alfaridah & Febriyanto (2022) bahwa stres kerja 

memiliki hubungan dengan keluhan low back pain (nilai p=0,039). Pada penelitian tersebut, sebagian 

responden berada pada kategori stres berat sebanyak 24 orang (53,3%). Selain itu, penelitian 

Rizaaniah et al. (2025) juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara stres kerja dengan 

kejadian LBP pada tenaga kesehatan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rizanniah yang menyatakan 

bahwa tekanan yang muncul dalam aktivitas kerja memiliki kontribusi terhadap terjadinya keluhan 

musculoskeletal. 

Secara fisiologis, hubungan antara stres kerja dan nyeri punggung melibatkan jalur yang sama 

dalam sistem saraf pusat. Namun, hubungan tersebut tidak bersifat sederhana karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor individu dan lingkungan, seperti kepribadian, cara berpikir, mekanisme fisiologis 

tubuh, serta dukungan sosial (Parreira et al., 2018). Dalam konteks stres kerja, kondisi psikologis 

dapat memicu respons tubuh berupa ketegangan otot yang berlangsung terus-menerus, terutama pada 

area punggung. Ketegangan berkepanjangan ini dapat memengaruhi postur kerja, meningkatkan 

tekanan pada tulang belakang, menyebabkan kekakuan otot, dan menurunkan aliran darah, yang pada 

akhirnya memicu keluhan nyeri punggung (Syahril et al., 2025). 
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Mekanisme tersebut terbukti dalam penelitian ini. Berdasarkan pengukuran intensitas nyeri 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS), diketahui bahwa sebagian besar penjahit di CV. Agogo 

Garmen Indonesia mengalami intensitas nyeri pada tingkat sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

dampak stres terhadap fisik tidak hanya dirasakan, tetapi telah memasuki tahap yang perlu diwaspadai 

(Demenech et al., 2022). Dominasi nyeri pada tingkat sedang mengindikasikan bahwa keluhan yang 

dialami para penjahit sudah melewati batas ringan dan memerlukan perhatian. Pada tahap ini, nyeri 

yang dirasakan kemungkinan cukup mengganggu kenyamanan saat bekerja, meskipun belum 

sepenuhnya menghambat produktivitas. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa tekanan 

psikologis tidak hanya memicu munculnya keluhan, tetapi juga berkontribusi pada tingkat keparahan 

LBP (Govindu, 2016). Risiko ini semakin besar pada penjahit dengan tingkat stres tinggi, terutama 

jika tidak diimbangi dengan aktivitas fisik, kebiasaan peregangan, serta penerapan pola kerja 

ergonomis (Bagyo et al., 2025). 

Meskipun demikian, stres kerja tidak berdiri sendiri sebagai penyebab LBP. Faktor lain seperti 

usia, lama kerja, aspek ergonomi, dan postur tubuh juga turut memengaruhi (Rohmatillah et al., 2023). 

Aktivitas kerja berulang setiap hari dapat menimbulkan rasa jenuh, khususnya pada penjahit dengan 

masa kerja kurang dari 10 tahun. Kondisi ini relevan dengan CV. Agogo Garmen yang berdiri sejak 

tahun 2020, di mana sebagian besar penjahit memiliki masa kerja relatif baru sehingga stres kerja 

cukup banyak dialami. Karakteristik penjahit yang seluruhnya perempuan semakin memperkuat 

kondisi ini, karena secara biologis dan psikososial wanita memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap 

stres dan nyeri. 

Faktor psikososial memegang peranan penting dalam gangguan muskuloskeletal, terutama 

pada pekerja perempuan. Studi di China menunjukkan bahwa berbagai aspek stres kerja, seperti 

tekanan waktu dan beban kerja berlebihan, berhubungan erat dengan keluhan musculoskeletal, 

dengan LBP sebagai keluhan paling umum (72,7%) (Cao et al., 2021). Wanita juga memiliki 

mekanisme respons terhadap stres dan nyeri yang berbeda secara biologis dibanding pria, di mana 

faktor genetik lebih berperan dalam hubungan antara gangguan mental, nyeri, dan disabilitas kerja 

jangka panjang pada wanita (Narusyte et al., 2020). Selain faktor biologis, pekerja wanita menghadapi 

beban ganda (double burden) setelah jam kerja, seperti tanggung jawab domestik, yang 

memperpanjang waktu pemulihan otot dan memperberat dampak stres terhadap keluhan fisik (de 

Souza et al., 2022). 

Beban kerja berlebih terbukti menjadi pemicu utama stres dalam pekerjaan menjahit. Kondisi 

ini mengonfirmasi bahwa penjahit wanita tidak hanya menghadapi kelelahan fisik akibat pekerjaan 

dan tanggung jawab rumah tangga, tetapi juga tekanan psikologis karena target produksi tinggi serta 

tenggat waktu terbatas. Akumulasi tuntutan ini menimbulkan stres berkepanjangan yang sulit 
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dihindari dan akan memperburuk kondisi fisik, termasuk keluhan LBP (Fehrmann et al., 2022). oleh 

karena itu, upaya pencegahan LBP pada penjahit wanita tidak cukup hanya dengan perbaikan postur 

kerja, tetapi juga perlu mencakup manajemen stres, dan dukungan sosial di tempat kerja (Bernaers et 

al., 2025). 

Hal ini sesuai dengan Permenaker No. 5 Tahun 2018 yang mendefinisikan lingkungan kerja 

kondusif sebagai tempat kerja yang aman, sehat, dan nyaman apabila seluruh persyaratan K3 

terpenuhi. Peraturan ini menekankan bahwa pengendalian faktor risiko tidak hanya mencakup faktor 

fisik seperti kebisingan, suhu, pencahayaan, dan ergonomi (posisi serta cara kerja yang tidak 

membebani tubuh), tetapi juga mencakup faktor psikologis. Faktor psikologis yang dimaksud 

meliputi hubungan kerja yang harmonis antar personal, pembagian tugas yang jelas, serta pemahaman 

yang baik mengenai tanggung jawab pekerjaan (Permenaker, 2018). Dengan terpenuhinya seluruh 

faktor tersebut baik fisik maupun psikologis lingkungan kerja yang kondusif dapat mencegah 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja sekaligus meningkatkan produktivitas. 

4. PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja 

dengan keluhan LBP pada penjahit wanita di CV. Agogo Garment Indonesia Boyolali (p = 0,126). 

Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan keluhan LBP (p = 0,048), di 

mana responden dengan tingkat stres kerja berat lebih banyak mengalami keluhan LBP berat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keluhan LBP pada penjahit tidak disebabkan oleh satu faktor saja, 

melainkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Selain faktor fisik seperti durasi bekerja, 

kondisi psikologis terutama stres kerja juga memiliki peran penting dalam munculnya nyeri punggung 

bawah. 

 

PERSANTUNAN 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Pimpinan CV Agogo Garment Indonesia atas izin, 

dukungan, serta kerja sama yang telah diberikan sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan 

baik. Terima kasih juga ditujukan kepada ibu-ibu penjahit yang telah berkenan meluangkan waktu, 

memberikan informasi, serta bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Partisipasi dan 

kesediaan yang diberikan sangat membantu kelancaran proses pengumpulan data sehingga penelitian 

ini dapat berjalan dengan baik dan selesai sesuai dengan yang diharapkan. 
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